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ABSTRAK 

 

Kelapa sawit adalah salah satu penghasil devisa nonmigas bagi Indonesia. Oleh  

karena itu untuk  meningkatkan produksi tanaman kelapa sawit maka dilakukan  

pemupukan berimbang. Dalam melakukan pemupukan berimbang tersebut tentu 

ada pelaku utama yang melakukannya yaitu petani. Petani di Kecamatan Aek 

Nabara Barumun Mayoritas sudah berumur 40 – 60 tahun yang termasuk ke 

dalam generasi X. oleh karena itu dilakukan pengkajian tentang Tingkat Adopsi 

Petani Generasi X dalam  Pemupukan Berimbang pada Tanaman Kelapa Sawit       

(Elaeis guineensis Jacq.) Menghasilkan di Kecamatan Aek Nabara Barumun, 

Kabupaten Padang Lawas. Tujuan penelitian ini  adalah untuk mengkaji tingkat 

adopsi petani generasi X dalam pemupukan berimbang pada tanaman kelapa sawit 

menghasilkan dan untuk mengkaji  hubungan faktor internal (pengalaman bertani 

dan motivasi petani) dan faktor eksternal (kosmopolitan, peran penyuluh dan 

peran ketua kelompok) pada tingkat adopsi petani generasi X dalam pemupukan 

berimbang pada tanaman kelapa sawit menghasilkan. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan April sampai dengan Mei 2021 Di Kecamatan Aek Nabara Barumun 

Kabupaten Padang Lawas. Metode pengumpulan data yaitu dengan observasi dan 

wawancara menggunakan kuesioner yang telah di uji validitas dan realibilitasnya. 

Populasi berjumlah 120 orang petani dan sampel sebanyak 32 responden. 

Penentuan sampel dengan menggunakan Purposive Sampling. Sementara untuk 

metode analisis data menggunakan Skala Likert dan korelasi Rank Spearman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat adopsi petani generasi X dalam 

pemupukan berimbang pada tanaman kelapa sawit menghasilkan tinggi dengan 

persentase 76,48 persen dan hasil korelasi Rank Spearman adalah terdapat 

hubungan yang signifikan antara pengalaman bertani, motivasi petani dan peran 

ketua kelompok sedangkan kosmopolitan dan peran penyuluh tidak ada hubungan 

yang signifikan terhadap tingkat adopsi petani generasi X. 

 

Kata kunci: Adopsi, Generasi X, Pemupukan Berimbang, Kelapa Sawit, Korelasi     

Rank Spearman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

ABSTRACT 

 

Palm oil is one of the non-oil and gas foreign exchange earners for Indonesia. 

Therefore, to increase oil palm production, balanced fertilization is carried out. In 

carrying out balanced fertilization, of course there are main actors who do it, 

namely farmers. The majority of farmers in Aek Nabara Barumun Sub-district are 

40-60 years old who are included in generation X. Therefore, an assessment of the 

Adoption Rate of Generation X Farmers in Balanced Fertilization on Palm Oil 

(Elaeis guineensis Jacq.) Produces is conducted in Aek Nabara Barumun District, 

Padang Lawas Regency. The purpose of this study was to examine the adoption 

rate of generation X farmers in balanced fertilization on mature oil palm crops and 

to examine the relationship between internal factors (farming experience and 

farmer motivation) and external factors (cosmopolitan, the role of extension 

workers and the role of group leaders) on the adoption rate of next-generation 

farmers. X in balanced fertilization on mature oil palm plantations. This research 

was conducted from April to May 2021 in Aek Nabara Barumun District, Padang 

Lawas Regency. The method of data collection is by observation and interviews 

using a questionnaire that has been tested for validity and reliability. The 

population is 120 farmers and the sample is 32 respondents. Determination of the 

sample using purposive sampling. Meanwhile, the data analysis method uses a 

Likert scale and Spearman Rank correlation. The results showed that the adoption 

rate of generation X farmers in balanced fertilization on high yielding oil palm 

crops with a percentage of 76.48 percent and the results of the Spearman Rank 

correlation there was a significant relationship between farming experience, 

farmer motivation and the role of group leader while cosmopolitan and the role of 

extension workers did not exist. a significant relationship to the adoption rate of 

generation X farmers. 

 

Keywords: Adoption, Generation X, Balanced Fertilization, Oil Palm, Spearman 

Rank Correlation 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman penghasil minyak 

kelapa sawit (Crude Palm Oil/CPO) dan inti sawit (Palm Kernel/PK). Kelapa 

sawit adalah salah satu primadona tanaman perkebunan yang menjadi sumber 

penghasil devisa nonmigas bagi Indonesia (Pardamean, 2017). Berdasarkan data 

Statistik Perkebunan Indonesia, Komoditas kelapa sawit yang diterbitkan pada 

tahun 2016 oleh Direktorat Jendral Perkebunan, total luas areal tanaman kelapa 

sawit di Indonesia mencapai 11.260.277 Ha, dimana 40,3% status pengusahaan 

dilakukan oleh Perkebunan Rakyat (PR) seluas 4.535.400 Ha, selanjutnya sebesar 

6,6 % status pengusahaan dilakukan oleh Perkebunan Besar Nasional (PBN) 

seluas 743.894 Ha dan sebesar 53,1% status pengusahaan dilakukan oleh 

Perkebunan Besar Swasta (PBS) yaitu mencapai 5.980.982 Ha. 

Luas lahan perkebunan kelapa sawit tersebar di berbagai provinsi di 

Indonesia. Salah satunya Provinsi Sumatera Utara memiliki luas sebesar 1,6 juta 

hektar dengan total produksi 6.163.000,80 ton, yang tersebar dibeberapa 

kabupaten. Beberapa kabupaten yang menjadi daerah budidaya terluas diantaranya 

adalah: Padang Lawas Utara, Padang Lawas, Langkat, Mandailing Natal, Tapanuli 

Tengah, Tapanuli Selatan, Asahan, Serdang Berdagai, Labuhan Batu Utara, 

Labuhan Batu Selatan dan Simalungun (Badan Pusat Statistik, 2020). Kabupaten 

Padang Lawas merupakan salah satu sentra produksi tanaman kelapa sawit 

terbesar kedua setelah Padang Lawas Utara dengan luas lahan mencapai 34.644 

Ha dengan produksi 515.231,8 ton/tahun.  (BPS Kabupaten Padang Lawas, 2019). 

Aek Nabara Barumun adalah salah satu Kecamatan di Kabupaten Padang 

Lawas  yang memiliki luas wilayah 464.18 km2, yang terdiri dari 25 desa, dengan 

jumlah penduduk pada tahun 2019 sebanyak  13.027 jiwa terdiri dari laki – laki 

6.437 jiwa dan perempuan 6.509 jiwa dengan mata pencaharian pada umumnya 

di bidang pertanian, terutama tanaman kelapa sawit. Luas pertanaman kelapa 

sawit rakyat di Kecamatan Aek Nabara Barumun pada tahun 2019 seluas 3.795 

hektar dengan jumlah produksi 15.880,29 Ton/ tahun dan rata – rata produktivitas 
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4,18 ton/Ha/tahun (BPS Aek Nabara Barumun, 2019). Hal ini lebih rendah 

dibandingkan dengan produksi perkebunan kelapa sawit milik swasta yaitu 5 ton/ 

Ha/ tahun. (BPS Aek Nabara Barumun, 2019). Rendahnya produksi perkebunan 

kelapa sawit milik rakyat dipengaruhi oleh beberapa faktor dan salah satunya 

faktor yang mempengaruhi adalah pemeliharaan.  

Upaya untuk meningkatkan produksi khususnya kelapa sawit telah banyak 

dilakukan oleh petani, antara lain, dengan penggunaan varietas unggul dan 

penggunaan pupuk yang direkomendasikan. Penggunaan pupuk khususnya pupuk 

anorganik sering tidak terkendali sehingga terjadi kelebihan dosis yang 

berdampak buruk terhadap tekstur dan biologi tanah (Effendy dkk, 2020). Salah 

satu inovasi yang dianjurkan Kementerian Pertanian untuk mengurangi dampak 

tersebut adalah dengan penggunaan pupuk secara berimbang.  

Pemupukan berimbang adalah penyediaan semua kebutuhan zat hara yang 

cukup sehingga tanaman mencapai hasil dan kualitas yang tinggi yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan pendapatan petani. Oleh karena itu jenis dan dosis 

pupuk yang ditambahkan harus sesuai dengan tingkat kesuburan tanah dan 

kebutuhan tanaman. Menurut Pahan (2008), strategi pemupukan kelapa sawit 

yang baik harus mengacu pada konsep efektivitas dan efesiensi maksimum. 

Selain itu Poeloengan, dkk (2003) menyatakan bahwa pemupukan dalam suatu 

usaha perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu usaha perawatan tanaman 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan potensi produksi.  

Dalam melakukan budidaya tanaman kelapa sawit tentu ada pelaku utama 

yang melakukan nya yaitu petani. Petani di Kecamatan Aek Nabara Barumun 

mayoritas sudah memiliki pengalaman berusaha tani yang banyak sehingga 

dengan pengalaman bertani mereka sudah memiliki umur yang tinggi dengan 

rentang umur 40 – 60 tahun. Dimana umur tersebut termasuk kedalam kategori 

generasi X. Dimana generasi X adalah generasi yang lahir di antara tahun        

1961 – 1981 (Marteney, 2010). Dengan umur tersebut petani di Kecamatan Aek 

Nabara Barumun masih tergolong umur produktif sesuai dengan Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 13 Tahun 2003, dimana batas umur produktif untuk 

tenaga kerja yaitu umur 15-64 tahun. Dengan umur tersebut petani masih mudah 

dalam menerima inovasi untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. 
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Namun belum diketahui tingkat adopsi petani dalam pemupukan berimbang pada 

tanaman kelapa sawit di Kecamatan Aek Nabara Barumun. Dikarenakan belum 

pernah dilakukan penelitian sebelumnya mengenai tingkat adopsi petani generasi 

X di Kecamatan Aek Nabara Barumun.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis melakukan pengkajian dengan 

judul “Tingkat Adopsi Petani Generasi X dalam Pemupukan Berimbang 

pada Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Menghasilkan di 

Kecamatan Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi pokok masalah adalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat adopsi petani generasi X dalam pemupukan berimbang 

pada tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) menghasilkan di 

Kecamatan Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas? 

2. Bagaimana hubungan faktor internal dan eksternal dengan tingkat adopsi 

petani generasi X dalam pemupukan berimbang pada tanaman kelapa sawit          

(Elaeis guineensis Jacq.) menghasilkan di Kecamatan Aek Nabara Barumun 

Kabupaten Padang Lawas? 

 

C. Tujuan  

Dari hasil identifikasi masalah, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengkaji tingkat adopsi petani generasi X dalam pemupukan 

berimbang pada tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) menghasilkan 

Kecamatan Aek Nabara Barumun Kabupaten Padang Lawas 

2. Untuk mengkaji hubungan faktor internal dan eksternal dengan tingkat adopsi 

petani generasi X dalam pemupukan berimbang pada tanaman kelapa sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) menghasilkan di Kecamatan Aek Nabara Barumun 

Kabupaten Padang Lawas. 
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D. Kegunaan 

Manfaat penelitian ini adalah:  

1. Bagi mahasiswa sebagai wadah dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta meningkatkan pengalaman yang dapat dijadikan referensi. 

2. Bagi penyuluh dapat dijadikan sebagai pedoman dalam menentukan kegiatan 

penyuluhan di WKPP. 

3. Bagi instansi penyuluhan dapat dijadikan sebagai bentuk hasil evaluasi 

terhadap kegiatan penyuluhan. 
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